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AGASTYA: JURNAL SEJARAH DAN PEMBELAJARANNY A

DARI ORANG BELANDA SAMPAL ELIT BUMIPUTERA:
KAJIAN SEJARAH FREEMASONRY DI KOTA CIREBON, 1900-1942

Abstrak

Penelitian dilstarbelakangi oleh penemuan keramik bersimbol Freemozonry pada makam
Sunan Gunung |atl. Sebagai sebuah gerakan vang menentang doktrin keagamaan, Fresmasonry
seringkali berkonfrontasi dengan kelompok-kefompok agama namun simbal  Freemasonry
ditemukan di makam tokoh besar penyebar lslam yang berada di Cirebon, kota para wali
Sehingge diperlukan kajian historis untuk mengetahul perkembangan Fresmasonry sebagai
organisasi rahasia pada masa Hindia Belanda dan bagaimana gerakan tersebut diorganisasikan
sampal ke seluruh kota-kota yang dikuasal Belandz dan dibharapkan membendung potensi
perawanan dari pusat penyebaran Islam tertua di Jawa vaitu Cirebon, Freemosonre adalah
perkumpulan rahasia yang kontroversial, didirikan tahun 1717 dan menyebar ke Belanda tahun
1756 Penelitian The Stevens dan Hylkema, menunjukkan bahwa di Hindla Belanda, Fresmasonry
telah berdiri sejuk 1767 dan pernah memiliki 25 loji deppan 1.500 angeots, namun belum
membahas perkembangannya i Cirebon, Penelitian bertujuan mengungkapkan sejarah sosial
tentang hagaimana perkembangan Freemasonry dalam kajian sejarah lokal dengan bersumber
pada arsip-arsip kolonial dan menpgunakan metode sejarabh. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Freemoasonry memiliki cabang dengan nama "Vrifmetselagr-Kring  Cherihon” yang
didirikan orang-orang Belanda tahun 1920, Pada perkembangan szelanjumys; terdapat
Freemaszon yang berasal dari elit bumiputers adalah B, M. A, Pandji Ariodinoto, Bupati Cirebon
tahun 1920-1927. Freemosonry memiliki peranan penting untuk mendukung kepentingan-
kepentingan Kolonialisme Belanda.

Kata kunci: Freemasenry, Cirebon, Hindia Belanda, Kolonlalisme

Pendahuluan

Penelitian  dilatarbelakangl  penemuan
scbuah piringan keramik oleh scorang jurnalis
pada situs makam Sunan Gunung Dt di
Astana, Clrebon, yvang mengandung  simbal
Freemuozonry  tahun 2018 Freemosonry
merupakan  sebuah  perkumpulan rahasia
penyehar sekulerizme yang lahir di Eropa dan
merupakan bagian New Age Movement, Sebagai
gerakan yang menentang dokirin keagamaan,
Freemasonry =eringkall berkenfrontas] dengan
kelompok  @gama namun menatiknya

' 8§ Maryam Purwonigrum, ‘Ada Logo Freemasan
Diernukan i Situs Makam Sunan Gunung Jaii, 22 e
2018 <HepsNfabar, pojoksi, dicinsbo 201 8062 2 8-
lngerreemasan-digmukan-di-sius-makam-snan-
gunung-jat-ihal-ioin-dotonyal> [accessed 18 Seplember
2018].

ehsistensi organisasi tersebut terdokumentasi
pada gerbang makam tekoh besar penyebar
Islam di Musantara.

Syarif Hidayarullah atau Sunan Gunung
Jati merupakan tokoh besar Islam di Nusantara
abad 15 yvang mendirikan Kesultanan Banten
dan memperkuat kedaulatan Kasunanan
Circhon bahkan kedudukannya sebagai raja
sekaligus ulama memilikd gelar Rajoe Panditas
Barena penganuhnya besar bagi Islamisasi oi
Musantara, Didin Nursl Rosidin menyebutmya

i Amirulah, Ermaﬂ Sunan Gunung Jall Dlalken
Elamisasi i Kamluﬂketnn‘.iﬂi&. pE. S-57.

* Titan Robkmuiana Hardhi: Dakeah Sursn Ganung Jafi
Dabyn Proges Isamizasi D7 KesuBanan Giesbon Tahun
Ter3- 190 Woggakaria 2014)
<hilipefieprnts.ury. o i 10507 S5kl BAB W@
1040624 1005 pdfs [accessed 19 Seplemoer 2019),
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sebagal  sosok  wall apgung  yang  sangat
dihormatl di pulau Jawa, bahkan Nusantarad
Peninggalan  dakwshnya mencakup artifoct
sepertl Keraton Pakungwatl, Tajug Pejlagrahan
[ Kasepuhan, Masjid Merah Panjunan, Masjid
Sang Cipta Rasa Kasepuhan, dan komplek
makam Sunan Gunung Jad serta darl aspek
mentifect diantaranya petotolh pelith vaitu
ungkapan luhur sehapai pedoman kehidupan?
Selain fu, makam Sunan Guoung |ad juga
memiliki  posisi yang  sentral dan  penting
sebagaimandi@tunjukkan pada pola ruang dan
orientasi  kerabon  Kasepuhan,  Keraton
Kanoman dan  Keraton Kacircbonan vang
menghadap arah utara, tempat Astana Gunung
Jati berada®

Simbol = Freemoasonry  pada keramik
tempel, jika dilihat darl jumlah Keseluruhan
merupakan hagian kecll dart ribuan keramik
vang berusia ratusan tahun di situs religi
tersebui Berdasarkan penelitian
Harkantiningsih, wilayah Cirebon [Bemiliki
keunikan datam seni keramik vaitu seni hias
tempel  keramik. DI wilayah Kesultanan
Circbon, terdapat seni vang  menunjukkan
keragaman  budaya dari berbagai  wilayah
bahkan di luar Musantara, sehingga ddak heran
dapat ditemukan keramik tempel  bermaotif
cerita-cerita dalam alkitab.” Keramik-keramik
tersebut berasal dari berbagai tempat di Juar
Circhon, sampai berasal dar Cing maupun
Eropa (khususnya Helanda). Sejak zaman

4 Didin Rurul Residin, ‘Wlama Pasca Sunan Gurang Jali;
Jaringan Imeleklial Blam Crebon Abad Be-16 Sampai
Dangan Abad Ke-18, JSW Jumal Samakog! Watsanga,
21 (2017} 17783
=htp: \repasiony sekhrrgtias 3074 U ama. pasca
Suran Gurung Jali Sh2fpublistad 9 pdl= [aocessed 19
Zepeember 2018]

* Mahnas al-Mawa, ‘Keanfan Lokal Sunan Gurng Jad',
Fyar  Grebon [Cirebon, 5§ August 208
<htip: reposiory spekhnurpti ac 18 1 Keanlan  Lokal
Euman Gunung Jali, pdi> [amssnﬁsmntm 2014),
& Dini Rosmalis and L. Bdhi Presetya, 'Bosmologl
Elemen Lenskap Budaya Ciebor, Saminar Hentage
APLB) 2o T, 2017, Ta-H2

" Manigk Harlanliningsih, "Seni Hiss Tempel Keramik
Besultanan Ciebone Tolerans Dalam Kebinekaan',
Kapafa Arkwakg, 3.2 (2017, FEE]
«<hitpsidol. ora' 1. 24 B2k anata vl 32 442>

Sunan  Gunung Jate  Cirebon merupakan
pelabuban internasional tempat persinggahan
kapal-kapal pedagang vang menghubunghkan
Timur Tengah, Asia Barat sampal Asia Thnur.
Simbaol Freemasonnye yang datang berabad-abad
kemudian menandakan adanya kontak Cirebon
dengan kebudayvaan Eropa. Oleh karena btu,
penting untuk mengkaji eksistensi
Freemosoney di Cirebon sebagai wilayah vang
memungkinkan terjadinya koneak
intemasional, bahkan dengan para anggota
Freemuasonry yang discbut Freemasan,

Gambar 1: Logo Freemasonry vaitu Sqlare
ard  Compass  beserta hurul 6T pada
keramik di situs makam Sunan Gunung Jati
[Sumber: Radar Cirebon).®

Keramik berboge Freemasency menjadi
bukti bahwa Cirebon pernah disinggahi oleh
sekelompok Freemasonne. Patut diduga mereka
adalah para pedagang vang singgah, tidak
menetap namun melakukan kontak sampal
memberikan hadiah berupa keramik bagi pihak
kesultanan, Namun menarik untuk  diteliti
apakah tujuan mereka untuk menetap di
Circhon, Jika disenpgaja, mengapa Freemosonry
memberikan  keramik terscbut dan apakah
terdapat agenda atau tujuan lain dibalik @bl
tersebut, Ataukah sesuai dengan dugaan filolog
Cirebon,  Raffanm  Safari Hasyim  vang
menyatakan hahwa keberadaan  keramik
berlambang  Freemosonry i Makam  Sunan
Gunung |adl ddak ada sanghut paut atau
hubungan dengan organizasl perzaudaraan
Freemosonry karena dimungkinkan
masyarakat Cirebon ddak mengenal organksasi

E W, Eﬂw* Lambarg Freemason Firing Eeramik
Berwarna Kuning Di Silus Makam Sunan Gunung Jali -
Radancinbon, Cor, [ 13] 08
“hllps Taww radanckebon commenguak-ambang:
freemason-piring-kerami-bervama-kuning-di-situs-
maRETSUNAN-Qunun-jEd_hami> |poeeased &=
Zepremnber 2018].




tersebut? Penting untuk mengkritisi  dan
meneliti eksistensl sebuah organisasi rahasia
karena  dimungkinkan masyarakat  tidak
mengetahul gerak gerik dan aktfitasnya akan
tetapl secars tersembunyl mereka tetap
menjalankan  organisasi  bahkan  mungkin
memiliki peran penting serta tujuan tertentu di
Cirebon, Untuk menjawab pertanyaan tersebut
diperiukan telaah terhadap arsip scjarah di
Hindia Belanda khususnya berkenzan dengan
Freemuosonry di Cirebon,

Gambar 2: Gerbang tempat  keramibk
berlogoe Freemasonry terpasang di situs
makam  Sunan  Guoung  Jati  [Sumber:
Cirebon Heritage).1#

Metode Penelitian

Mengkaii  chsistensi Freemoasonry  di
Cirebbon memerlukan metode sejarah sebagal
metodologi penclffin karena objek riset
adalah masa lalu. Metode sejarah terdict dard
heuristik, kritik, {nterpretasi dafff}istoriografi.
Penclitian ini, dalam tahapan heuristik atau
pencarian sumber menggunakan  sumber
sejarah sexaman yang berazal dan periode
kolonialisme  Belanda, baik berupa catatan-
catatan  organisasl  perkumpolan,  catatan
pribadi  maupun  arsip-arsip  pemerintah

¥ Fagh Rehman Syalei, ‘Ada Simbal Fresmason Pada
Keremik O Makam Suren Gunung Jati, [EJI8
<hiips:fwww Byockebon comiread 20181 00 7 163 0/da-
simbal-reemason-pada-keramik-di-naam-sunan-
gunung-at> [socessed 10 Sepember 2014,

B Cirebon Herfage, ‘Miteri Logo Freemason  Di
Eompkk Pemakaman Swan Gurung Jad, 2018
<hiips e Tacebook. comE 1430512902356 (posls'mis
teri-ogo-freemason-di-komplek-pemakaman-sunan-
gunung-{a%)ka-ebih-jEi-sR'G0834 1 3T05 200485,

kolonial Belanda. Penelittan juga melibatkan
koleksl buku-buko peninggalan  kolonialisme
Beland:s di Perpustakasan Nasional Jakarta dan
Arsip Masional Republik Indoneszla [AMRI)L
Tahapan selanjutnya adalah  kritike  wairw
memverifikasi sumber melalui kritik eksternal
[fsik} dan internal [konten), dengan tujuan
meneliti validitas bentuk maupun isi sumbser
sejarsh yang digunakan, Tahapan ketiga adalah
[nterpretasi dan histariografi, yaim
menafsirkan fakta-fakta  sejarah dan
menyusunnya  melslui  tulisan  sajian hasil
sistensis  berbentuk penulisan  sejarah
Freemosonry di Circbon,

Hasil dan Pembahasan

1. Simbal Freemosonry di Malsim Sunan
Gunung fati

Keberadaan Freemasonry di Cirebon tidak
dimungkinkan pada masa Sunan Gunung |ati
berkua=a waitu abad 15 atau 16 meskipun
ditemukan  keramik  tempel  bersimbaol
Freemozonry di makamnya, Secara diskronik
tidak  dimungkinkan Sunan  Guoung  |atl
memiliki relasi dengan Freemoasonry karena
memiliki periode vang befeda sampai 1.5
atad. Berdasarkan kicah Purwsks Ceruhon
Megari, Sunan Gunung Jati  dilahirkan  di
Mekkah thun 1448 M sampai wafat 1568 M.
Sedangkan Freemasonry didiirikan di London
tahun 1717 tepatnya 149 tahun setelah walat
Sunan Gunung Jad bahkan di Belanda baru
berdiri tahun 1756 Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa Sunan Gunung fati tidak
ada hubungan dengan Freemasonry Adapun
pembangungan  situs makam dan  keramik
tempel bersimbol Freemasenry vang disimpan
di kompleks pemakaman dipastikan berada
pada generasi-generas selanjutnya,

1" Hardhi
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Gambar 3: Posisi keramik dengan simbol
Freemasonry pada komplek§fakam Astana
Gunung  Jati, Sumber; Abdul Ghoffir
Muhaimin, 2006, The Islomic Traditions of
Cirebon: Madet ond Adat amoeng Javanese,
hlm. 184.

Pada gambar 3, peneliti memasukan posist
keramik  berloge  Fresmasonry  [dicirikan
dengan Hngkaran merah) dalam sketsa makam
Astana Gunung fad yvang didesain oleh Mandok
Sarpon  dan  Margaret  Tyrie  schagi
karmgrafert:  Keramik  dengan  =imbaol
Freemasonry berada di depan Mande Budi [ajar
sotelah masuk melalui pintu gerbang Gapura
Kulon. Komplels Astana Gunung [ath memiliki
sembilan gerbang schin@f]l discbut Lowang
Sangn [The Nire Gotes) yaita Gapura Kulon,
Krapyak, Pesujudan, Ratnakomala, |inem,
Rararongea, Kaea, Bacem. dan  Teratai!?
Adapun  logo keramik Fresmasonry  bukan
merupakan  bagian  darl  Lowang  Sange
schingga tidak memiliki sakralitas dan bukan
merupakan  bagian wtama dari  kompleks

i Eul Ghoffir Muhaimin, The Jalsmic Tradions af

Creton Mhadal and Adsr emong Javansss Musima
E Press, 2006). p. 184

1 ¥udith Dea Saraswali, Trbenior Pada Sembilan Hisrarki

D Komplek Makam Sunan Gunung Jad Crebon’ {Instial

Seni ndonesia Yogyakara, 2015), p. &Y.

Astana Gunung fatl. Kesembllan gerbang yvang
utama wyaitu Lowang Songe bahlkan memiliki
kriteria untuk dapat dimasuki baik dari aspek
wakiu tertentu maupun orang vang berhak
memasukinya. Menurut penelidan Muhammad
Farhan  Fathurrahman,  angka  sembilan
menilikl simbol sakralitas sehingga  jumlah
lawang [gerbanf] sama jugs dengan jumlah
pintu [gerbang) Masjid Agung Sang Cipta Rasa
vang didirikan Sunan Gunung Jacl'' Simbaol
sembilan dilekatkan pada Wali Sanga penyvebar
Islam i Nusantara, schagian  lainnya
mengaitkan dengan 99 nama Allah yabtu
Asmpul Husna,

Mande Budi Jajar dizebut juga Mande
Pajajaran dengan tahun candra  sanghkala
"Tungga!  Bove  Howorne  Tunggel  vang
diperkirakan dibangun tahun Saka 1401(7] dan
didirikan sebagal simbol legitimazl Pangeran
Cakrabuana (WElangsungsang) dari Pajajaran
sebagai Bupati Clirebon vang beredz di bawah
kekuasaan  Prabu Siliwangi!s Jiks merujuk
pada tahun saka 1401 maka Mande Budi fagr
dibangun pada tahun 1479 bMasehi'* yang
artinya memiliki jarak 238 tahun sebefum
Freemasonry didirikan di London. Hal tersebut
menjelaskan kesimpulan bahwa gerbang kecil
vang brrada dekat Mande Budi jajar dibangun
jauh secelah bangunan dengan medf kayu
ukiran Cirebom ini didirikan

Mengenai asal muasal keramik di Cirebon,
berdasarkan  hkoran De  fedische  Cowrant
disebutkan bahwa berbagal koleksi keramik
dan wbin halus merupakan hadiab dari Eropa
sebagal  bagian darl Kunjungan orang-orang

W Murernened Faman Fathurermen, Tata Rusng Den
Omamen Masjd Agung Sang Cipta Resa Dan Makam
Suren Gunung J=tl Ditrjau Darl Relasiya Dengan
Amilektur  Hndu-Majapahil, Cing, Jawa-ldem, Dan
Foionial (Program Studl Arsissdur Fakulles Teknk-
LMPAR, 2017, p 110,

5 Muhaimin, p. 181,

W Menuns Darmoscesiope Bwa (ankh sska berlepaian
dergan hari selam pabing wunibang farggal 10 manst
T8 Masehi, sehingga konversi ke masehi adalab dengan
f@ambabkan 7B lahun Sumber lva  ESgeman
"Prasasti Magjid Agung Sunan Ampel Surabaya: Shidi
Tenlang Konlak Peradaban Acdara Jawa, Arab Dan
Baral Dalam Krondog' (U Suren Ampel Surabaya
2014}, p. TH,




Eropa ke Keraton Kanoman.!” Berbeda dengan
Keraton HKasepuhan yang memilih menjaga
jarak dengan orang Eropa, Kanoman memiliki
minat yang cukup tinggl terhadap barang antik
dari Eropa Patut diduga bahwa keramik
berdogo Freemasenry berasal dad Eropa dan
merupakan hadiah darl Eropa untuk keraton
Kanoman sehingga jika permasangannya di
gerbang Makam Supan Gunung Jati dikakukan
gehelum abad 19 maka bukan merupakan
kesengajman,  Selain iy, berbagai  macam
keramik bukan hanya dari Eropa  karena
dominast  keramik terbanyak sebenarnya
berasal dari Cina pada setiap ornamen gerbang
sehingra disimpulkan bahwa kompleks makam
memadukan gaya Cina, jawa dan Timur
Tengah® Akan tetapi perlu diketahui bahwa
Bataviaoasch Genosatschap, sebuab  organisasi
pelestarian kebudayaan yang dibentuk oleh
Freemasonry di Hindia  Belanda,  pernah
melaporkan bahwa pada tahun 1934 pernah
dilakukan perekaman dan  pencatatan oleh
dinas arkeotogi terhadap bangunan di Cirebon
yaitu Bole Maongos Astana Gunung  |ati!®
Diperlukan  penelitian  Enjutan  mengenai
sefarah pembangunan kompleks makam untuk
memastikan dilakukan pemugaran atau ridak
pada gerbang makam yang mungkin dilakukan
oleh Freemasan Cirebon

Sehelum memaparkan keberadaan
Freemasonry di Cirebon, perlu dikaji mengenai
simbal yang tertempel pada sisi sebelah kird
kompleks makam Sunan Gunung |atl untuk
memastikan kebenaran bahwa simbol tersebut
adalah Freemasonry atau simbol budaya lain,
Simbol  terschut merupakan simbol
Freemosonry yang paling terkenal vaitu Sponre
and  Compass dengan hurut G berada di
tengahnya, Square and Compss
dialihbahazakan  menjadi  “Penggaris  dan
langka Pengukur®® dimana penggaris sikuo

" “Sic Transil_ Van Een Bedevasd, O lndische
LCourant [Scerabala, 19 Movwember 1828}, p. 5.

18 Saragwadi, pp. 1

" F.OX Bosch (ifreksal UiEpe Oudheikundge
Werslagon over T03 - 1935 Uigepeven Door Het
Konlnkifh Bataviessch Genoolechiep an Kuimsten En
Wadsnachanpen (Batava Kon. Orukker| De Unie, 1855),
=

= Tola Tasmara, Dl Dan Senbed Sefan [Gema Insani,
1908}, o 111,

membentuk  =egitiga menghadap ke atas
sedangkan  jangka pengukur membentuk
segitiga menghadap ke bawah?! dan kedua
benda tersebut jarang terlihat terpisah, tetapl
begitu  disimpan  bersama-sama  bagal dua
cahaya agung s Berikut merupakan emblem
bersimbol  Fresmasonry dan herbagal
variasinya:

Gambar 4: Emblem Freemasonry dengan
simbol “penggaris dan jangka™ serta huruf
“G" yang sama dengan salah satu simbol
pada piringan keramik di situs makam
Sunan Gunung jati.s

Emblem Freemasonny pada gambar 4
ditemukan dalam katalog koleksi tahun 1585
vang memuat berbagal emblem dan simbal
dari  berbagai  jenis  organisasi | maupun
perkumputan, Huruf "G" pada simbol tersebut
memiliki berbagai penafsiran dan  makna.
Huruf “G° diartikan sebagai Geometry, sebagian
lain mengardkannya sehagal God dan lainnya
diartikan  Grondmaster. Berdasarkan dialog
pada ritual Freemasen level kedua [Fellow
Craft], pertanyaan tentang huruf *G° harus
dijaweaby bahwa G adalah Geometri vang disebut
ilmu kelima (fifth seience) akan tetapi lebih
khusus  ditujukkan untuk  kesakralan atau

2 Hamy Murdi and Anshar, Jhadi Jeiak Freemasan
Samy; Ziggg D indfonesia (Gakrawal Pub, 2005} p. 10,
2 Aben G. Mackey, An a (Of Freamasony
1918 Vol 2 A G Mackey (Mew York and London: The
Masaric History Compgy. 1918), p. 704

2 Chates F. irons, Wistated Calalogue of Sobd Gol
Sacialy Embinms, Pins and Chanms [Providence, R 1,
1585), po. 25, 433,




kesuckan Dewa (Deifyr)® [awabkan dare dialog
tersebut meenn|ukkan keengganan
Freemozonry untuk menvertakan simbol dard
agama atau Tuhan karena istilah Deity dikenal
sefak abad 15 dan identk dengan kebudayaan
dari Yunani wvang politeistik  dan pagan,
Penghormatan Fresmasonry terhadap dewa-
dewa bukanlah hal yang anch sebab dalam
referensi ensiklopedia Freemasen
menunjukkan kekaguman pada agama-agama
pagan kuno vang berasal dari kebudayaan
Mesie,™  Yunani®®  Bomawi®  Babifonia,®
Syria®  Meksiko Persia? Indla®@ serta
peradaban kuno lainnya. Selain itu, sebagian
Freemason menafsirkan "G" sebagal “Grand
Architect of the Universe™? yaltu Sang Arsitek
Apung  Alam  Semesta atau  "Grooten
Bouwmesster™ dalam  bahaza  Belanda,
sebagian lagl menafsirkan  “Fod, the Grand
Geometrician of the . Universe™® yaitu Tuhan
sang Geometrisian Agung Alam Semesta.

# Maloolm E-.HDIJITEB.I'I. Duncan'’s Masame Ritual Ang
Mantor {hew York: M&Fnﬁgﬂ. 1556}, p. 85.

B Abert Gallalin Mackey, At EnfFppeda OF
Fregmasonry 1978 Vol 1 - 4 G Mackey [Mow York and
London: The Mesgnic History Company, 1916), p. 242

# Mackey, oo 22,

* Macksy, p 187

# Mackey. pp. B804

o Mackey, p. 24

A Abert . Mackey, p. L

* Abert G. Mackey, pp. BTE-T9,

2 Mackey, o187,

= Cadile R, Manua! OF Freemasanry' (Londan, 18330, p,

“ Regoanngs-Almanal Voor Nededandsch-lngid 1027,
Mweede  Gedests, Kaknoer En Parsonals)
{Walleveden Landsdrakkar], 1927), p. 220

% Carfle R, p. 52,

BTN BP BEFEECT. BB BELIULTIET—PUEERLE LFTEES
FLE'S ik

Gambar 5: Ritual Freemason level pertama
[Entered Apprentice), kandidat memegang
penggaris dan jangka pengubur.®
*Penggaris  dan  |angks  Pengukor”
merupakan simbaol universal yang sejak lama
dipunakan Freemaesonry dan emblem tersebut
digunakan oleh setisp Freemason pada ritual
saat level pertama valtu Entered Apprenticed?
Simbol tersebut mengajarkan para Freemason
vaitu sebagaimana diungkapkan oleh Avery
Allyn, "the square to sguare our actions; and the
compasses Lo circumseribe owr desires, ond keep
ws in due bownds with all mankind, but mone
especielly with a  brother Moson"®  yaknl
pengparis  siku untuk  melipatgandakan
tindakan pribadi Freemoson dalam kehidopan,
sedangkan  |angka adalah simbol  untuk
membatasi dan menjaga kita tetap  terikat
dengan seluruh umat manusla, khosusnya
terikat dengan para Freamason Llalnnyva sebagal
saudara. Sebenamya dalam ritual Freemasen
level pertama, terdapat isitlah "Thea Cahaya
Agung” yaltu tiga benda yang digunakan untuk
melakukan sumpah  setia vaitu Injil S,
Penggaris dan |angka Pengukur, Ketiga benda

W Jacob 0. Doesburg, E‘m Muarralag. The
Camplefe Rewal of e Firsl Seven Masonc Degrees, By
dacot O, Doesbony . A Hsforcal Sheldr of the
hsfiifior and @ Crfical Analysls of fe Charackr of
Eachr Degren, by Presidenl J Bancend of Wiealon
Calege ., The Auracy of This Expoalion Allesled by
L0, Dopshug [Chicaga: L Ezr A, Cook, T518), ¢, 10T,
'*’.HH‘[G. Mackay, pp. T08-9

= ey Alyn, A Ritval of Freemasanry; Wustrated by
Nurmerous Engravings | To Which s Added & Key do the
P Bafa Kappa, i Drange, and 0dd Fodows Scoisies
with Notes and Remarks (New Yok Wiliam Gowans,
1888 p 42




ink juga diasesiakan dengan simbol mataharl,
bulan dan master bojl.

Z.  Latar Belakang Perkembangan
Freemasonry di Cirehon

Catatan paling awal mengenal keberadaan
Freemosonry di Cirebon dapat dimulai dari
pendirian loji "Humanitas™ di Tegal sebagal loji
paling dekat dengan Cirebon dengan jarak
sekitar 45 mil. Pendirinya menurut majalah
L'union Fratarnelle; Weakbiad Voor
Vrijmetsetrors adalah van Oklen, Slingedandt
dan Hesselbergi® Sedangkan dalam  buku
kenangan  Freemasonry di Hindia Belanda,
pendirinya discbutkan lebih lengkap yaite Mr,
Wr. M. R H wvan Obendi . B G van
Slingerlande? F. G Voorbi|, H. 't Hoen, C. van
Eek. ). E. van der Linden dan [. Th, Hesselberpt
vang diprakarzai pada 21 April 18974 van
Olden rercatat memdbliki tempat tinggal di dekat
residen Cirebon Beberapa bulan selanjutnya

= 'union Fraternelle Weekblad Voor Viipelselers,
Jrg 0, 1ESE Mo 29 16071898 Mederlands, 1888), p.
14 [po 2L

4 Wan Dien lahir pada 2 Februan 1072 bemprofesi
sebuagai nokrts di Tegal dengan langgal i pemeriéah
17 Chicker 1856 Sumber Regenngs-Almanak wan
Midedandsch-Inok 1559 Twendo Gadoalte: Kalerder En
Parsanaiia (Balavia: Landsdnakhkan, 1658, p. 118, 122,

o), B G van Slingedand! seorang  confrofaur

Femenniah yarg diugaskdfjdi Tegdl sejak 23 Agustus
1885, Surber: Hegerings-Admanak van Nedadandach-
dnci 1398 Tweads Gedeedts: Kaknder En Peraonala, p.
54,

i), Th. Hesseberg merupakan seceang agen ndustn

perkapalan di Tegalfjemama Tegalsh Pawwemeer,
nosch-nole’

Zumber: Reganngz-Almenak wen  Nedars
185¢ Tweeds * Kalandar En Porsonefa p 724,

4 Soerabaia, D Ster in het Doslen’, Wallovreden, La
EEpstente o Foek', Semarang, ‘De Viendschap,
Gadenkbagk van e Viinefselay in Nodedanosch Qost
Indig, T7A7-TTT ¢ Ligegeian Dear de Dudsle D
Watphafswn Op Jova. Do Sler i Hal Dosfen’,
Wedlowrader, La Consfanle «f Fidele| Semarang, Ty
Vnandachan, Soorstas; Mal Modewariing wan Ae
{G.C.T. van Domp Semarang, 1917, p 403,

¥ fndsch Magoenok Tivschal, Jrg 2 THGG-TET

yaitu November 1898 diadakan pertemuan di
loji  “Humanitas® yang diprakarsal  oleh
Freemosop dari Tegal dan Circbon, dengan
panitianya adalah H. |. W. wvan Lawick wan
Pabst,'s W. Buurman wan Vreeden™ A G
Lamminga, G, W. 5 wvan Hasselt* Adapun
strukiur kepengurusan selanjutnya adalah G |.
F. Vallete, B H. van Dlden, G. A Malga 8 F. G, A
Akker G, W, 5 van Hasselt,™ A Bochardts®
Akker merupakan Freemason yang bermukim
di Circhon dengan pekerjaan sebagai penerima
bea masulk, ckspor dan bea cukai sejak 189552

(| Semarang: Van Dop. 1837), p. 553,

4 Lawick van Fabst berprofesl sebaga Mepala Inspektur
{Hoofinspecteu pada depariemen yanfengurus gula
dan  berss.  Sumber:  Regenngs-Almenak  wan
Keerisndech-lndie 1 258 Twesds Gadasls, Kalanoer En
Parsonsle, p. THL.

# W, Buurman van Vresden berpmifes sebagai Kepala
Trespekiur [Hookimspeciour] pada Akloeing Boschwazen
o Departemant van Bineniands Bastagy Depansmen
Dalem  Megerll. Sumber: Reganngs-Almansk  van
Menerigndsci-lndie” 1890, Teeede Godoetls' Halender
En Parsonaba (Balavia: Landsdnakhed), 1899], p. 213,

¥ 'Lunion Fraternelle; Waekblad Voar Yripmedselaars,
Jrg 9, 1059, Mo 15, 08-04-108% [Amsierdam, 1883, p
15{pp. 11819

4 5. A Malgs berprofesi miller dengan i Letran
Saw Ishun 1800, Surnber, quwmmm [y
Nederandsch-lndis” 1690, Tweede Godoele: Ralender
En Pavsarmaba. p. 580

#OF G A Akker berprofies setofff Onhanger di
Ciretan Sumber; Finqurngs-Aimanak (]
Nederandsch-ladis” 1090, Teoede Godosle: Kalender
En Pavsamalla, p. 534,

=G W. 5 van Hesselfffetahu beremoal Srogal di
Peralang  Sumber  Maam(s  Der  Bumpiasghe
Jowoners Wan Mol Manmelf Geslachi (n Nederandsf-
Il B Qg Ofrenf i Bumperiken Sand 1899
iBalaviac Landsdnkkedj, 183%), p. 72

¥ Lunbon Fratemells; Weekblad Waoor \ripnetssiaars
Jrg QdHE.NuIE.Eﬂ-ﬂd-iﬂHﬂ'. pi 118-18,

= ‘Do lLocomotiel: Samarangsch Mandels En
Adveriznie-Siad; H Sep 1595 - A 3T, 10 Sepeember
1585,




Gambar 6 Loji "Homanitas' di Tegal
merupakan cikal bakal berdiffiva Kring
Freemasonry Cirebon. Sumber: Gedenkboek
van de Freijmetselanl in Nederlandsch thast-
Indie, 176 7-1917, him. 402,

Keberadaan orang Belanda i Cirebon
merupakan sebenarmya merupakan minoritas,
berdasarkan perbandingan jumlah penduduk
di Karesidenan Cirebon {jumlah total sekitar
1,5 juta jiwa)] atauwpun jlka dibandingkan
berdasarkan  jumlah pendoduk di Tbukota
Karesidenan yaitu kota Cirebon saja [jumlah
total sekitar 20000 jbwa). Soekoe Almanrak
Prijel menyajikan data sebaran pendudok

No Penduduk dan Jumlah
Klasifikasinya
i Bangza Belanda dan a7
Erapit
Z | Ovang [ Orang 1.553.531
Nepgeri | Bangsa | Jawa
] Crrang ltem | Orang Z1.108
dan { Cina
4 Sesaminyi | (rang 1.84%%
| Arah
5 | Bangsa 120
| Asing
| lain
Jumlah Pemdodok Karesidenan 1577521
Cirebon Tahun 1896

“ Tabel yang dibust berdasarkan surdey penduduk
fAhun 1806, Pembagian dalam label yang agi mash
diskrimimalil kanena klasfikasi penduduk hanya dibagi
dua kakepori, pedama adafah Bangsa Belenda dan
Eropa dipisahkan dai ksfegod kedua iy Bangsa
Orang llem dan sesamanya (Orang Jawa, Cina. Amb
dan Bangsa Asing Lain). Sumber: F, Wiggers, Atemhl's
Almanak Pl Dan Taan 1890 Kaloewsran Taon Jang
Kalna {Batawi: Albrechn & Co., 1599, p. ¥

Tabel 1: Jumlah penduduk Karesidenan
Cirebon tahun 18%. Sumber: F. Wigpers,
1899, Albercht's Almanak Prijof dari Toon
1899, Kelpewaran Taon jang Ketiga, p. 5.

Perlu diketahui bahwa data penduduk
tersebut dihitung berdasarkan luas  wilayah
Karesidenan Cirebon yang meliput wilayah
Circbon,  Indramavu,  Galuh [Ciamis),
Majalengka dan Kuningan,™ Berdasarkan data
tersebut, jumlah orang Belanda [dan Eropa) di
Karesilenan Cirebon adalah 867 orang vang
merupakan jumlah vang sangat kecil hanya
0,055% dibandingkan jumlah pribumi Jawa
vaitu 1.553,531 [98.5%). Jumlah orang Arab
lebih darl dua kali lipat orang Belanda_ dan jika
dibandingkan dengan orang Cina hampir dua
pulubh  kali lipat orang Belanda, Meskipun
minoritas, |. 5 Furnbrall menghklasifikan strata
golongan Eropa (termasuk Belanda] sebagal
kelas pertama, sedangkan bangsa Timur Asing
kelas kedua dan bumiputera sebagai mayoritas
di kekas ketiga yaitu terbawah 55

| No. Penduduk dan Jumlah
Klasifikasinya
1 | Orang Helanda 426
2 Orang Item 16464
3 | Orang Cina 2,885
4 | Orang Arab 7ia
5 | Orang Bangsa Asing 149
Jumlah Penduduk di lbukota | 20.702
Karesidenan Cirebon [1895)

Tabel 2: Jumlah penduduk di Tbukota
Karesidenan Cirebon wvaitu Kota Cirebon
tahun 1895 Sumber: F. Wiggers, 1899,
Alberchts Almanak Prijal dari Toon 18599,
Kuloewaran Taon fang Katige, p. 7.
Berdasarkan data pada tabel 2, jumlah
orang Belanda di ibukota Karesidenan Cirebon
adalah 426 orang vang merupakan jumlah vang
kecil hanya 2% dibandingkan jumlah pribumi
lawa (omang ltem) vaitu 16,464 [79.5%).
Mamun sebagai  bangsa  penjajsh vang
berbua=a, jumlah minoritas tldak  menjadi

L
B Regenngs-Almanek ven  Nededandsch-fmfe™ 1808
Tweads Ged rataader En Parscoada, pp. 165-11.
= Zikri Fadla, Penerddan Minangkabae Masa Koonal,
Sojarah Penerb¥an Buk DN Forl da Kook [BukMnggl

T807-1342 [Yoqyakara: Gre Pullishing, 2018). pp. 13-
14




persoalan karena mereka memilikl wewenang
penuh  atas penyelenpgsraan kekuasaan di
semua bidang seperti sistem  pemerintahan,
militer, ekonoml, dan kontrol atas masyarakat
kolonial >

Jumlah  minoritas  lersebut tidak
mempengaruld  penerapan  budaya Eropa
dalam  aspek  organisasi perkumpulan,
khususnva dalam melaksanakan zjaran dan
pertemuan  Fresmosonry  bagl  anggota-
anggotanya i Cirebon  walaupun  tidak
berjumlah  banyvak Dalam  penefitian  Th,
Stevens tercatat anggota lojl *Humanitas® di
Tegal dimana anggotanya berasal dari Cirebon
selain Tegal, Pemalang Pekalongan. tidak
pernah Berjumlah lebih dari 45 anggota

Loji "Humanitas' sebagai loji vang terdekat
dengan Cirebon yang beberapa anggobtanya
bermukim di Cirebon tidak pernah lebih dan
45 orang. Penelitian Th, Stevens, menandakan
secara kuantitatif ddak terdapat kenatkan yang
signifikan  mengenai  jumbah angpota
schagaimana terdapat dalam ffewchart berikut,
Terlepas darl jumlah yang tdak banyak secara
kuantitas, namun aktifitas di loji tersebut turut
serta mendukung  terbentuknya  komunitas
Freemason Cirebon  yang  menginspbrast
pembentukan webang Freemasor di Cirebon
kelak 23 tahun setefah loji Inl didirikan yalto
tahun 1%20.

Perkembargan Freamason 4 e
'Hurmanitzs' Tegal

OO

I
|
Grafik 1: Flowchart tentang Perkembangan
Freemason di loji ‘Humanitas' Tegal
Sebelum Kring Cirebon berdivl, ter@@3at
catatan mengenal Freemasonry di Cirebon pada
akhir abad 19 dan awal abad 20. Bukuy
Gedenkboek  Vrijmetsalarl] mencatat bahwa
sekitar tahun 1893 telah terdapat beberapa
Freemason yang belum diakui secara resmi di
lejl-loji yang tersebar di beberapa kota yaktu

L4l

R F

ALl
s
-
B
-y

:
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= Romi Zamman, (4 Bawaft Kuasa Anlssmifisme Orang
Yahuot OV Hindia Belanda [TE6-1942) [Yogyakaria: Jual
Buku Sastra, 2018), p. 19

Bandung Blitar, Cirebon, Yogyakarta, Padang.
Pekalongan, Rembang, Salatiga, Surabaya dan
Tegal®® Hal tersebut menunjukkan  bahwa
telah terdapat Freemason darl wilayah Cirebon
namun belum terident filkasi dengan jelas.
Catatan lain menunjukkan bahwa terdapat
beberapa Freemason yang tinggal di Cirebon
pada tahun 19105 Fakka tersebut tercatat
dalam laporan tahunan salah satu loji terbesar
di Hindia Belanda wyaimw Loji “Constante er
Fidete” vang telah berdin sejak tahun 1800 di
Semarang. Dalam laporan terschut dischutkan
bahwa pada pertemuan di Lojl “Constante et
Fidele” wvang berlangsung bulan Juli 1910,
terdapat seorang anggota tua berusia 70 tahun
lekibh vang bertempat tinggal di Cirebson sering
berhalangan hadir, Transportasi Cirebon e
Semarang dimungkinkan karena sejak 1908
perjalanan  dapat ditempuh  menggunakan
kereta api perusahaan SC8 [Semarang-Cirebon
SEoomiran Maoaixchappijf] yang
dilatarbelakangi kepentingan ehonomi
kolonial™ Pembangunan  jalur transportasi
membust sangat mudah dan murah untuk
bepergian misalnya, dari Tegal dan Cirebon ke
Semarang Soko At Yogyakarias
Ketidakhadiran Freemaszon tua dard Cirebon
karena usia yang cukup melefahkan untuk
menempuh |arak jauh 373 km Cirebon ke
Semarang® meskipun menggunakan kereta
api. Mamun tidak ditemukan daftar nama
sehingga belum jelas stapa Freemoson tua yang
tinggal di Cirebon pada catatan tersebut.

8
= D Ster in het Dosten), Weltewaden, 'Le Constanie
Fidele', Bamarang, ‘De Vriendschap', pp. 448-50
A Indgch Magonniek Thdschill Jrg 170 TOTT-1912
{Semarang: Wan Domp, 1917}.%—39.
™ Endah Sriharialik and others, Tarsporiass Jalan Kaya

Manggantfan Kevels Apd Oy Panlal LY Arg Jaws Temgah
Awal Abad XX Samps Dengan Crde Bany (Semarang,

. p zr
<hlip:iper puslakaan bappenas go.id krfanile Me=digla
It 0488 |_Kiorden _|-EMOAH SREARTATIE podt=
[mooemed 19 Seplember 2019),

W adach Magonnisk Thdachal Jrg 100 10131814
{S=marang: Ennrp, 1914), p 204.

U Jur SCE juga melewad kola-kota di sepanjang pantai
iLkara Jawae ke areh bamt, sepeni Kendal, Pekalongan
Tegal, di.




Pada periode 1911-1916 tidak ditemukan
adanya aktifitas dari  Fresmoson  Cirebon
berdasarkan  Indiveh  Moconniek  Tijdschrit
yaitu laporan tabwnan loji-foji di Hindia
Belanda. Informasl mengenal Fresmasonry di
Cirebon  ditemukan  kembali  pada  tahun
laporan tahunan 1917, Pada tanggal 15
Desember 1917, tercatat hadirnya seorang
Freemason dari Cirebon pada: pertemuan Loji
%t Jan" di Bandung Pertemuan tersebut
dihadiri oleh 0, © A, Lugl, enam Freemasen
dari Batavia, Magelang dan Surabaya, serta P,
A, Roelofsen, HKoning, serta lima orang
Freemoszon dari Batavia, Buitenzorg [Bogoer),
Cirebon dan Banyublro &2

Catatan selanjuthya vang menunjukkan
Fregmosonry  di Cirebon  adalah  kesaksian
seorang  Fresmazon  bernama L W, wvan
Suchrelen®® yang memberikan ceramah tentang
Freemasonry i loji 'St Jan’ Bandung tahun
1919 Ceramah tersebut bersumber pada
pengalamannys sebagai Freemason melakukan
tur ke kota-kota di jawa yaitu Cirebon, Tegal,
Semarang, Salatiga, Solo, Probolings, Makang,
Surabaya, Madiun, Yogya dan Magelangs

3. Pendirian ‘Kring' Freemasonry di
Cirebon

Pertumpulan  Freemasory  di Cirebon
secara resml dimulai pada 1 Marer 1920
dempan berdirinya Freemosonry Kring Cireloen
dengan nama Belanda "Vrijmetselari-Kring
Cheribon”, Susunan kepengurusan Fresmasoniy
Cirebon vaitu Dr. K, [. van der Schroeff [Ketua),
R. Toorenman (Sekretaris), F. W. Collard
[Bendahara) yang kemudian terjadi pergantian
kepengurusan yvaitu F, W, C, Ledeboer [Ketua),
F. H. Remimers [Sekretaris] dan R. Toorenman

B lnduwch Magormek Thscha®l, JAg 23, 1OT7-1978
isemarang: Van Domp, 1918, p, 85

8 L W. wan Suchieln memilkl gelar bangeawan
yaiiu singkatan dan jorineer semacam ssbfan o, ia
bemrofesi sebags kata sub-komite pada Vereemipg
do el vereeven vafffule San onfagen gevEnganan.

Eumber:  Repenngs-Almanak wen  Nedordandach-nole”

1924 Teveoe Godesfe' Kadnde En Personalis
(Wollpwider: Landsdniskenj), p 461,

B Indish Magonniegh Tioscha®l, Mg M, 19181979
i{Semarang: Wan Domp, 18418), p. 345

[Bendahara)t® Para anggota &rieg Cirebon,
diketahul berlangganan surat kabar bulanan,
mingguan dan harian

Diperlukan informast mengenal identitas
para pengurus Freemaesenry Clrebon untuk
memberikan  gambaran yang  komprehensif
mengenat  latar belakang kehidupan para
petingai Keing Cirebon yaitu Dre B | ovan der
Schroeff, B Teorenman, F. W, Collard, F, W, C
Ledeboer, F. H Remmers dan B Toorenman.
Para penguris tersebut berasal dari kalangan
profesi dan  politikus,  dimana  keterlibatan
dalam Freemasonry cukup membuka akses dan
jaringan bagi karir para angpota  dengan
kewafiban saling membantu antara sesama
anggota [Freemasan)  sebagal  sawdars
perampulan,

R. Toorenman merupakan  searang
politikus yang pernah menjadi angoota dewan
[de rood) kotamadya [Gemeente] Circbon pada
tahun 1916-1917. K. Toorenman merupakan
angpota dewan dari kalangan orang Belanda
[Prdermoiden Nederlonders), untuk
membedakannya dengan dewan dar kalangan
bumiputera  (fnkeemsche Orderrodaen)  dan
Cina  [UWitheemsche Onderdanen)™  Selain
Toorenman, F. W. C Ledeboer juga merupakan
seorang anggots dewan dengan masa jabatan
lehih lama yaitu sefak 1912 sampat 19175 F.
H. Bemmers juga merupakan anggota dewan
Circbon tahun 1923-1924 dan terpilih kembali
pada tahun 1928-1931.« F.W. C_ Ledeboer dan
F. H. Remmers pernah bersama menjadi
angpota dari Gewestelijke road van Cheriboen
atau Dewan pada Kabupaten yang berada di
bawah Residen,

B ladsch Magoonwk Tdsohall Jrg 26 TR20-1821
ﬁSEarEmg: Wan Dom. 1921}, pp. 507-8.

™ Gedenkbouk Der Gemesnls Charbon, 1906 [ER#-
Daor de Shaosmmmeents Chanbad Uig Loy, Hel 2
sharfy Bestaan Do Gemmenke Qo 1 Apel 1931 {Bandoerg
= Cherbon: Gednakl By de M.V, A, G NI & Co,, 1534),
i - i

' Gedenkbosk Der Gemeants Charbon, 15061831
foor do Stedagemesnds Chanbon Lig tow Her 25
.hﬂﬂﬂumﬂlrﬁmumm 1 Aol 1037, p. 57

™ Gedenkboak Der Gemeants Charben, 1906[E] 1531
Door da Stedegemesnis Chanbon (Mg Lav Hef 2%
Jeny Basfaan Der Gamaente Op | Apnd 1031, p. 60
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Do H. [ van der Schroeff adalah seorang
dokter hewan di Pekalongan sebelum pindah
ke Cirebon® Tahun 1920, @ menjadi kepala
dokter  hewan  [Hoofd,  lGowvernsments
Veeartsen) di  Cirebon  tepatnya  setelah
mengabdi pada 10 Apustus 1911 sampai
dengan T Agusts 19197 Organizas| tersebut

merupakan cabang dari Burgerfiike
Veearstsenijundige  Dienst  [Pusat  Jawatan
Kehewanan]™ dan  Ambrskringen  der

Cirvernenients rEeErisen, Aot
Gouverneinents veeartsen en Inlendsche™ F, W,
Collard  adalaly  seorang  insinyur  vang
berprofesi sebagai administrator pada pabrik
gula Ardfmwinagoen 's

Tahun 1926-1927, struktur Fresmasonry
Kring Cirebon menpslami  pergantian vaite
naltknya Mr. |. B, Breemer menjadl ketua dan |.
|- Jiskoot sebagal sekretaris  sekaligus
bendashara, Fakta tersebut didasarkan pada
laporan Loge "Humanitas™ Tegal, yang bahkan
menyebutkan  bahwa  thun 1926 Kring
Cheribon  sudah  lama  “tertidur’  dan kini
diberikan kehidupan baru™ |. L Breemer
merupakan seorang politikus vang  menadi
anggota Dewan Cirebon tahun 1924-1926,
zefain itu  profesinya  adalah  Technische
Ambtenoor  fe &kl Prov. Werken™  dan
merupakan anggota Boad van Nederlandsch-

% ‘|ncale Belanger, Orgaan van de Wereniging Voo
Locsle Belsmgen 2de Jaargang Allewerig 10, 16
Ht“mher 1014, p. 284,

" Regesnngs-Almanak Voor Nedervclsielndd 1926,

(Tavede  Godoede, Kalnder En Pasonaia)
or: Landsdnkkerj, 1926), p, 525

" Kemengerian Perianian i indonesia [Hekioat

Junderal Peternakan dan Kesehalan Hewan, Pedoman

Pasgenoinian  Dan  Pemberanlasan Ponyakd  Hewan

hﬂ'm S Ponyakd Andhvaw, 2016, p. 3,

T Dulzh East Indes., ‘Regeenngs-Almanak  Voor

Mededandsch-indie' (Balavia, 18207, p. v

™ D Indische Gouranl’, 18 Mardh 1Elm

T dncsch Meconriek  Toschrff, Fee Jqffjeang,

Ocfobar  1026—30  Seplambar 1527  |Semarang

Speyabada-Bandoeng-S-Gravenkage: GG T. Van Dorp

& Co WY, 1927, pp. 4370

™ F, Bleian Famn, Kiwans Adesboek Vo Gefed

Nededandichi-lnid 1927 (Zewvon En Tminfigsta Likgaia)

Duor B Klgian Fagn (Webewreden: Drukker] 8. Emmink,

1927, p 147,

indizche Kunst-kringsn, gevestigd te Bafowia
vang bertempat tinggal di Cireban.™

Gambar 7! Gemeenteliws [Gedung Balai
Kota) Cirebon karya arsitek Freemazon |. |.
Jiskoot vang dibngun tahun 1927 berada

di Jalan Siliwangi. Sumber:
calonialarchitecture.eu

[oost |aeob Jiskoot [(1896-1986) bukan
merupakan seorang politls, akan tetapl la
pemah bersama dengan Fo W Remmers
menjadi perwakilan dari kotamadya
[Gemeenta} Cirebon untuk mengawasi provek
perumahan  prmerintah “Volkshoisvesting @
Chertbon®  wang berada di bawah keputusan
Dewan [Rood} dan Reskden Cirebon tahun
192677 Keikutsertaan ). |, Jiskoot dalam provek
tersebut didasarkan pada keahliannya sebagal
seprang arsitek  lulusan dari  Technische

—=a
" Regeannge-Almansk Voo Nedonanosch-indlg 1027

-!TE!'I]'B' Gooeale, Kawnohe: En Persanaba), p. 469

" Gedunkboak Der Gemeants Chaben, 1906[E]1531-
Door da Stedegemesnia Chanbon g Low Hef 2%
Jany Bastgan Der Gameenfe Op § Apa! {031, p. 150
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Hageschool Bandung (sekarang [TBL™ Karya
lain dari . |. |iskoot adalah Gemeentehuis
[Gedung Balai Kota) Makassar dan Woeonhuis
burgemesster (Bumah Wallkota) Makassar™
Keberadaaan |. . Jiskoor dalami lingkaran
Freemosonry  cukup  berpengaruh terhadap
peningkatan  karirnya  karena  berhasil
meluaskan  jaringan persaudaraan pada
politikus  yang  memiliki - kekuasaan untuk
menentukan  pembangunan  gedung-gedung
pemerintahan

Tahun E927 aktifitas masonik dalam kring
Cheribon menjadi sangat aktif, terutama berkat
aktivitas para pengurus vang baru. Kring
Cirebon memiliki tldak kurang dari 14 anggota
vang setidaknya menggelar pertemuan rutin
bulanan di Cirebon dan i Logegebouw Tegal

Pada awal tahun 1928, diadakan
pertemuan Kring Cirebon pada jam 7 malam
vang dihadiri oleh sembilan Freemason, Pada
pertemuan ini  dilakukan pemilihan dewan
pengurus Kring karena |iskoot dan v Galen
akan meninggalkan Kring Cirebon.® Hasil dari
pemilihan tersebut didapatkan hasil delapan
memilib Jantzen dan satu memilib $tocksmeier,
sedangkan  untuk  Kepengurusan  tecpilib
Remmers =ebagal sekretaris dengan empat
suard, Lavalette tiga suara Stocksmeier satu
suara dan Gerbrands satu suara. Kemudian
menurut laporan Renardel de Lavalette, para
anggota: Kring Circbon berdiskusi banyak hal
diantaranya tentang ettka, kehormatan politik,
perbudakan, urusan kevangan pemerintah, dan
termasuk mendiskusikan keinginan almarbum
Artodinoto untuk memiliki tempat hagh Tealogl
Muslim.®  Ariodinots,  discbutkan  sangat
menentang jika haji dan penghuly dilepaskan
ke masyakarat. Sebagalmana diketahul sikap
Ariodionoto  menvjukkan  keengganan  dan
kekhawatiran akan hadirnya pengaruh gerakan
Islam yang tengah bertujuan melepaskan dirn
dari Kolonialisme Belanda,

n ‘Jiekoal, A
<hitp: Noolenia ke hkechre. suiob) Pag=id oo Ta=
[Accnsmed 29 Septernbor 2078],

T koot J)

¥ inclafff] Meconmier Tioechn®, 32 Jaargang 1527
1928  (Gemarang-Soerabaia-Bandoeng'S-Graverbagn:
GG, T. Van Dorp & Co MY, 1928), pp. 383-65,

¥ indlsch Maconmek Thoschal 33e Jaargang 1G97-
1028, p. 3545

Tahun 1928, Freemasen dart Cirebon
mengikuti kegiatan perayaan Sint [an di Loge
"Humanitas” Tegal dengan  stuktur -baru
pengurusnya adalah H F. [anizen sebagai ketua
dan |. Remmers sebagal sekretaris. Keduanya
adalah aktifis Freemason yang berasal dar
Cirebon dan dengan begitu, posisi ketwa Kring
Circbon diduduki oleh [r. o Th Adams B Pada
tahun berikutnyas Th, Adams tidak melaporikan
aktifitas apapun kepada loji di atasnya.
Sedangkan dilaporkan tabun 1929, seorang
pekerfa di Stasivn Ardjowinangocn bernama
Willemn Adolph Westerdijk Bordijk, diangkat
menjadi scorang  Freemasen namun bukan
bergabung dengan Kring Cirebon atau loji
‘Humanitas' melainkan ke [Iji 5S¢ Jan
Bandung® Bergabungnya Westerdijk Bordijhk
ke bojl Tuar Cirebon dan tidak adanya aktifitas
pada laporan tahunan mengindikasikan pada
tahun 1929 Kring Circhon mengalami vakam
Adapun tahun 1930, lojf "Humanitas' Tegal
memutuskan  untuk  tidak  masuk  dalam
lingkaran loji Jawa Tengah karena sebagian
hesar anggotanya tinggal di Clrebon 8t

Pada  dekade  1930-an, Frecmasonry
Circhbon menyelenggarakan berbagai kegiatan
sehingea  terjadi - peningkatan  keaktifan
persumpukan yang cukup  efektf, Disntars
keglatan vang dilakukan adalah berkontribusi
bagl pembukaan perpustakaan wmum, diskusi-
diskusi dengan berbagal tema seperti djaran
dan pemikiran  Fresmasoney, filzafar,
Femintsme, spiritualitas, dan berbagal isu yang
berhbubungan dengan kondisi Hindia Belanda.

Laporan terakhir darl mengenai aktifitas
para Freemgson Circbon pada masa pasca
kemerdekaan discbutkan oleh Th, Stevens
pada Inaisch Magonmiek Tijdschrift tahun 1950,
Dilaporkan bahwa pada tanggal 31 Desember
1948, Freemoason di Indonesia berjumlah 582
orang dimana pada tahun tersebut pernah
digdakan pertemuan Rapat  Umum vang

= (roisffl] Maconniek Thdschn e Jaagang 1928
1920 (Semamng-Soorabaia-Bandoeng S-Grawenhags
G C. T, Van Dorp & Co N, 1020), p. a0

i inoisfff] Magonmeek Thdachn, Sfe Jaargang, 1900
1931 (Semarang-Soorabaia-Bandoeng 'S-Gravenhage:
GG T, Van Do & Co NV, 19300 p. 17,

M intech Magonmek Thdechnfl 38 Jasrgamg 1SG0-
1031, p. 18
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dihadirl oleh sepuluh loji dan perewakilan
Freemason Cirebon, 5

4. Freemasonry Bumiputera Cirebon: R. M.
A. Pandji Ariodinoto

Setelah didominasi obeh Freemason dari
kalangan orang-orang Belanda sejak akhir abad
20  zampal berdirinya Kring Cirebon,
Freemosonry di Cirebon ternyvata  owemiliki
Freemason dari kalangan bumiputera Tulisan
R. T. Soerio yang menycbutkan bahwa B ML A
Pandji Ariedineto, Bupati (Kegent) Cirebon (23
Februari  1920-1927),  adalah  seorang
Freemoson.2e Dalam reseme vang dibuat oleh
seorang Freemason bumiputers yaltu RM_AA.
Poerbo  Adiningrat, tercatat bahwa R M.
Adipati Pandji  Ariodinesto  [masih  menjadi
Bupati Pemalang) divsulkan menjadi anggota
Freemuosanry di Lojl 'La Constante et Fidéle
pada 24 November 19195 Selain Ariodinots,
terdapat elit bumiputera lain yang diusulkan
men jadi Fraemason yaltu Raden
Toemenggoeng Ario Tjondro Negoro (Bupati
Sidoarje), Raden Scerio {opsic irgasl di
Pemalang), Raden Mas Toemenggoeng Ario
Koessems losdo [Bupati Ponoregn), dan Raden
Mas Adipati Arlo Tpokro Adi Koespemo [Bupati
Temanggung L8

Ketertarikan dan  bergabungnya para
privayl di Jawa ke dalam Freemazonry tidak
terbepas dar strategi propaganda oleh B.MUAA,
Poerbo Adiningrat yvang membentuk sebuah
komisi bernama Voeorfooply Programing der
Commissie  woor  hel  propogeersn  der
Maoconmiske  idéé in g Infandsche
Maatschappil™  Heberapa strategi  untuk
mempremosikan  ide-ide  Freemasonry ke
kalangan bumipubtera diantaranya melalul
program-program berikot:

B Blgvans, p, 471

W indlach Mecpomek Thdschalt 3fe Jaamgang 1827
1028, pp. 220-22.

B RMAML Powho Adningral, Reswme van de
Wavkzaaminaien Dor Commussie Vaor Fel Propageenen
Dur Mag e in do inlndsthe Maafschagpy, el
Op de Comp. Te Grovan 2 Decamber 1979 [Door
RMAA, Poerbe Atwingaf  (Cullursd  Magrriek
Centrum Prins Fredenk, 1920, p. 3.

B Pogrbo Adiningeal, pp 3-4,

B Pparbo Adiningral, poi

4. Menyebarkan tulisan-tullsan yang berisi
konten Fresmasonry  dalam  perspelktif
orang Jawa seperti tulisan berjudul "Apa
vang orang fawa temukan  dalam
Freemuasonry uniuk menginspirasi
semangat dan pikiran® (Wt ik ols fovoan,
in de Vrijmetzelarl] woor geest en gemoed
ek pevonden”y "Freemosonry, pekerja
individy dan sosial” [LOe Vriimetselford,
arbeid, individueel en maatschappeliik”];
*Esensi Froemusanry, berhubungn
dengan arah spiritual vang sama” Het
Wazen der Vrijmetselard), in verband met
gelifksoortige geestesvichtingen ;. "Sketsa
kehidupan rakyat jawa® [Dalam suasana
makam yang nyaman)] (Schetsen wit het
Javaunzche valksleven® [Gezel- lige avond)

b, Membangun  kontak dengan  loji-lojl
terdekat  agar  memulal  persiapan
pekerfaan masonik melalui  penvediaan
informasi, membantu pekerjaan masonik
atau tugas masonik yang telah selesai di
loii,  Kemudian  memasukkan  ataw
memproses hasil-hasil karya Freemasonry
dakam majalah mingguan internal, laporan
tahunan internal,  dan sekaligus
mempublikasiannya pada pers  netral
[rewtrale  pers) dan pers  bumiputers
[{rdlandsche pers).

. Mengadakan survey pada penduduk ashi
terkemuka [privayi} vang berpengaruh
dalam  gerakanm rakyat atsu pada
masyarakat terpandang lainmya dokter,
pengacara,  pejabat  administrasi  dll,
menyerahkan  setelah  Itu  literatur
sederhana kepada para elit bumiputers
berpengaruh,  sekaligus membangun
diskust tentang Ide-kde vang diunghkapkan
dalam survei dan undangan,

i, Pendidikan dan beasiswa,

g, Memfasilicasl kontrak pengangkatan.
Strabegi tersebut dicanangkan oleh Poerbo

Adiningrat dan dilakuokan melalui  komisi

propaganda  wvang  dipimpinnya untuk

mempromosikan ide-ide Freemosonryr ke datam
masyarakat bumiputera sampal mengajak
mereka untuk menjadi seorang Freemason,

Promosi vang dilakukan oleh  Freemosonry

dapat  dilihat  pamflet ajakan  kepada

bumiputera karena ditulis juga medalui bahasa

Melayu, bahasa Jawa [aksara latin juga aksara
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Jawa), dan bahasa Cina pada buku kKenang-
kenangan Freemasoniy0
Dalam  pamflet tersebut.  Freemasonry
menyatakan tujuan utamanya yvaitu
menumbuhkan tekad vang kuat dari hatl vang
suci demi memperbaiki | perilaka dan
kepandatan manusia melalud penggunaan ilmu
kehidupan sejati, Disebutkan pula enam bal
yang merdasari Freemasenne yaing
"PERTAMA: menghargai betoel din
menvesia; KEDOEA: membri hak kepada
siapa  sadja  Jang akan  mentahari
kesempoernaan  hatl  dengan tjaranja
sendic;  KETIGA: menctapkan, bahwa
satoe-satoe orang haroes menangooeng
sendici baik  boesoek  kedjadian
perdialanannja;  KEEMPAT:  mengakoe,
bahwa =zekalian menoesia ltoe sedjatinjs
SR KELIMA: mengoemoemkan
perspedaraan bagl  sekalian  orang;
KEEMNAM: menctapkan, bahwa satoe-satoe
orang  wadjib  beroesaha dengan
soenpgoeh-soenggoeh hatt  menoedjoe
keselimatan sekalian menoesia, Vertold
door br. Rd. Ng. Sostrohadikoesoemo”
Dantara clhit bumiputera Vang
terpengaruh dan tertarik dengan propaganda
Freemosonry  adalah  Ariodinoto yang telah
lama  menjabat berbagal jabatan di
pemerintahan Kolonlal, Ariodinoto merupakan
soorang privayi yang memiliki karie jabatan
bumiputera pada pemerintahan  Kobonlal
Belands dan Freemasonry memiliki kekuatan
pntuk  memuluskan  karic  politilk dengan
jaringannya yang luas. Karlr Ariodinoto
borawal sejak 1893 ketika diangkat sebagai
kepala jaksa (hoofi-dioka) pada fondreod™

& 'Eﬂ-!arln het Gasten’, Wellewredan, 'L Constante el
Fiﬁ'.ﬁmﬂmrg.'na Yriendschap'

¥ Paradlan Gubememen lerdii dan dua bagian yaitu
Peradibn Sipi dan Peradiln Miller. Pemdian Sipil
ferdin alas 4 (empal] kamar yaie 1] Landgeecehd
{samua golongan|, 2) Msndsohe Rochizpraatk (Peradian
Bumipuiera), 3] Ewopeesche Rechisprashk [Peradlan
Eropa), 4) Peradlan Agama. Lerdrasd merupakan
bagian dari Peradian Bumputers, bissarffRyrerdapal di
kota-kols maupun kabopaten: Sumber Bahdar Johan
Mazullon,  Sejarah  Perkembangan  Kekuasaan
Betmbkiman O Indonesia’, Jumal ficoadl, VILED (2014);

untuk peradilan bumiputera di Pontlanak,
Afdeeling Borneo Barat.™ Pada akhir abad 19,
Ariodinoto menjadi Demang i distrik Parung
dan merangkap anggota pengadilan Landraod
vang berada di Afdesting Bogor {Bultenzorg] di
bawah kekuasaan Besiden Betawi ™ Arodinoto
tercatat menjadi Demang di Parung sejak 12
Desember 18%6.% Ariodinoto juga menjadi
anggota Dewan (Rood) Circbon tahun 1906
sampal 190895 Sejak 8 Maret 1908, kedudukan
politik  Ariodinots mulai meningkat dengan
pengangkatannya sebagai Bupati [Megent) di
Pemalang sampai tahun 192090 Sejak 17 Mei
1921 Ariodinoto menjadi anggota  Dewan
Rakyat Hindia {Volksrood)?? Karir politik
Aripdinoto  berakhir pada  Jabatan  Hupati
Circhon yvang dimulai sefak 23 Februari 19209
sampal wafatnya pada bulan Novemhber 1927,
W Ariodinots merupakan dpar darl Bupati
Circhon  sebelumnva  vang berkuasa  tahun
1902-1920  wyaitu  RAA. Salmon  Salam
Soerjadiningrat.

Akibat  dari Perang  Dunia | yvang
berkecamuk di Eropa, maka keadaan polithk

Trstam Pascal Mooliono, RBadwmani Puspadew), and

Wirianaka MY, Pamalaan Sskem Peradilan Whdonesia
Hindia Balanda ¥ [Bandung, 2012).

@ gva-Bods: Kiewws, Handek- En Adverentiebisd

Wiodr Mededardsch-indie e 11 Jul T8I0 - A 100, 11 July

1880,

5 Wiggers, pﬁﬁ—‘rﬁ.

™ Regerngs-Almanak wen Nederlanosch-inde 1809,

Tle’l Gedpnila: Kakwoer En Persomada. p. 160

 Gedwnkioak Der Gomesnks Charibon, 1906[E] 1531

Door da Stedegemesnis Chanbon (Mg Lav Hef 2%

Jadgﬂam.mnafﬁ'anﬂ-ﬂplwiﬂaf. p. B2,

= Rugoarmy Avmanak Woar Nedetwdsch-ndie 1975

Tewide Giclealle Kawrde En Pesonafa (Balasia

L‘mthrij. 1915, p. 170

¥ Regeanngs-Aimanak Woor Naderanosch-lnde 1023

[Taopde  Godeelle, Kalbader En  Pesonals)
: Landsdrukken], 1823, p. 47.

" Eegmenngs-Almanak Woor Mederbinosch-indd 1921,

{Temede  Gedeelle,  Fakader En Peaonal)

iWefevredan: Landedrukled), 102t} p. 202

® inolech Magonmiak Thdachif 3% Jmamang 1597-

T!EH}. T2

% Hegther Sulhedand, ‘Noles on Jawa's Regent

Famikes: Pan i, 1974, p. 22
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Hindia  Belanda  mengalami  perubahan
diantaranya Pemerintah Kolonial Belanda
tahun 1918 mengizinkan pendirian Volksromd
[Dewan Rakyat] sebagal representasl wvang
mewakdli  kepentingan  poliik  bhumiputera
meskipun  jumlalh bumiputera tidak pemah
lebih banyak dari jumlah orang Eropa vang
menjaci  anggota Volksrood 190 Ariodinoto
adalah angpota Volksrood sebagai wakil dari
kelompok Politiek Ecoromische Bond [P. E B).
Namun  Ariedineto  bukanlah - satu-satunya
Freemoson  yang bergabung  Di Volksrood
terdapat beberapa pengikut  Fresmasonry
diantaranya adalah Dr Radjiman
Wediodipeora alias Wedioningrat (sehagal
representast budayawan, 1918-1921), B Kamil
[sebapai representasi Pendidikan Bumiputera
1918-1924),192 Raden Mas Toesmenggoeng Ak
Koespemo Joedo (sebagal Bupatl Ponorogo,
1918-1929), 0 B A, A Socjono (sebagai Bupati
Pasuruan}td R M. Sosrohadikoesoemo
[sebapai  perwakilan dar  Provinsi [awa
Tengalp® B T. Sosrohadiwidjojo  [(sebagai
Bupati Demak, 1921-1931}W¢ R. A A,
Wiranatakoesoema (schagai Bupati Bandung,
1922-1935)197 Ko Kwat Tiong [scbagai notarks,
1935-1939).1% Loa Sek Hie [sebagal pebisnis,

M Jumlah hursi pads t91H8 edeleh 3% [hanya 15
bumiputera), pads 1927 merjadi 55 orang (25
bumipulera), 1550 menjadi 60 orang (30 Bumipatera),
Arggata dari bumiputera diplih wali Pemilh (Keesman)
dan Dewan Provnsi dan danghal qubernur jenderal,
sadargkan anggota gokengan Encpa dan Timur asing
dipifh dan diangkal gubsmur jenderal. Ketua Voksrad
largrurg  diangkal Raly Balanda  Volksraad  Gdak
mempunyal hak angket dan hak budgel dam hanya
maniadl 'Penssenat Guberwr Jenderal oleh karenanya
disebut ®omed| Polrk’ oleh kelompok Hasional Radikal.
Sumber: Harun Husein, Wenambah Lay Kursl DPRY,
Republka (lakar, B Decembee  2041), p. 23
<https:fip unpad.sc. dhoranine publkalf2011-12-

(& inepublilz_201 1-12-08_N273 pett,

N2 an der Veur, p. 53

W1 Poerbia Adiningrad, pp. 34

i ian der Veur, pu i3S

12 an dar Ve, p. 35,

148 an der Veur, p 35,

W7 \an dor Ve, p. 36,

18 an der Veur, p 3T

1929-19427 00 Safain bumiputers, pada
organisasi  perkumpulan Inde  yaitu  Inds-
Eropeesch Verbond (IEV) terdapat pengaruh
Freemuosonry, dibuktikan dengan fakta bahwa
lima dari delapan perwakilan [EV di Volksramd
adalah  Freemaser  dan g dari empat
pimpinan 1EY  tahun  1919-1941  adalah
Freemuosan, 110

D Dewan Provinsi [Provindale Rood won
Waszt-fava, sejak sthl. 1925 Ne. 378), Aredinooo
menjadi angeota dengan kapasitasnya sebagai
representasi Regentschap Cheriben, Kontribusi
Ariodinoto bagi  pemerintaly kolonial  yaim
mencapai 40 tahun dengan menjadi penguasa
bumiputera dan diberikan banyak
penghargaan  oleh  Pemerintah  Kolonial
Belanda, Serelah diangkat sebagai Bupati. &
menerima gelar Adipad. Bintang Emas Agung
[de Groete gouden-sier], Perwira Oranfe Nassau
[de Officier var de Dranje Nossa], Songsong
Kuning [de Gele Songsong) dan Ksatria Singa
Belanda [de Ridder van den Nederlpndschen
[EIT R

Artodinote juga aktif menjadi pejabac pada
beberapa organisasi sebelum meninggal tshun
1928 Tahun 1926 Arfodinots menjadi Komisi
Pembantu  (Commisie  van  hifgand  fet
gevangeniswezeni 2 di Circbon, yang bertugas
memberikan pertimbangan pada  Direditur
Justitle mengenai  persoalan  penjara dan
narapidana*®  Dalam  wrusan  perbankan,
Ariodinot menjabat sebagai wakil presiden
Bank Perkreditan Cirebon (Crediethank voor de
afdecting Cheribon te Cheriben) M Dalam aspek
sosial, Ariodinoto merupakan anggota Komis
pemberantasan wpium
[apinmbestrifingoommizsie )5 Dalam dunia

Y= Van der Veur, p. 3T

1 i dar Ve, p. 13

" incch Magonnek TRosaviR, IR0 Jaargang, THIT:
T!ﬁ fr 221

% Regeanngs-Almanek Voor Nededandach-inoke 1926
{Taeede H&t& Kalentar En Persanalia). p. TH5.

2 Dini. “Bejarsh Perpuslikaan Penpra D indonesi
Perinde 1917-1864" (Universitas Indonesia, 2011), pp
I

% Regeannge-Almanek Voor Nededandach-inole 1026
-ITW Goowete, Kawnde® En Personabi), p. 331

% Regeanngs-Aimanek Voor Nededandsch-inohs 1026
{Taeede Gedesls, Kakender En Personala), p. B5.
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kesehatan, tahun 1927 Ariedinoto  menpadi
ketua  rumah  sakdt  “Pamitran®tt yang
memberikan pelayanan medis dan perawatan
kehamilan serta hayl, sejak cahun 1917 di
Cirebomn. 7

Menurut keterangan dan B T, Soerio, R M,
A, Pandjl Artodinoto sudah 14 tahun menjadi
anggota Fresmosonry dan terakhic menduduki
jabatan  Opziener, Arfodinote masuk  dalam
kepengurusan  Loji  "Humanitas' di  Tegal
schagai 2e Opziener, setelah dilaksanakannya
Majelis Umum tanggal 30 Mei 1920 untuk
memilih penpurus barw !9 Jika merujuk pada
informasi dari B T, Soerioc maka Ariodinots
sudah menjadl Freemoeson sefak 1914 saat
menjadl  Bupatd  Pemalang (1908-1920],
berbeda dengan catatan B M, A A Poerbo
Adiningrat yvang menyebutkan Eahun 19190
Sperio melanjutkan  pendapatnya  bahwa
Ariodinoto memiliki karakter vang senantizsa
berpikir filesofis, penubh cinta terhadap ordo,
dan mengikuti  perintabh ordo  Freemasonn,
Bimbingan dan kekuasaan vang datang dari
kami (Freamasonry) dijadikannya  sebagal
pedoman dan Ariodinote menemukan apa vang
ingin ia cari dalam hidupnya,

Ariodinote meninggal pada 28 arau 29
MWovember 1927 di Rumah Sakit Cikini setelah
sakit =elama 6 bulan Arodinote ddak
dikuburkan di pusat fhukota Cirebon, akan
tetapi ia memilih kuburan keluarga  tempat
ayah dan ibunya dimakamban dengan nama
Handralajon yang artinya tempat
peristirahatan bagi kaum bangsawan.'" Soerio
Juga mengenang Artodinoto sebagal profan dan
berhasil menyebarkan prinsip-prinsip masonik
kepada  sahabat-sahabat  bumiputeranya. 2
Tanggal 17 Desember 1927 di Lojl "Humanitas®
Tegal, kematiannya diperingati oleh beberapa

i Emw‘ﬂhm‘raﬁ Voor Medadanosch-iidd 19797,
{Twvece Gedaalle, Kaendar En Parsonalal, p. 507

1 Gereechundyg Tidschi® Voor Nededandsohinde’
(Balawiz: G, Kolll & Company, § Jaraary 1941), 81
eddifion, p. 55,

1 fooheesy Magonmek Tidechinfl Jng 26 15209521, p.
506,

" Indisch Magonmok Tyoschalf, 3¢ Jaamgang. 1927
TOZE, pp. Z20-21,

12 ndlsch Meconmak Thdschalf, 33 Jeargang, 15927
1028, p. 21

sahabat Fresmason-nya diantaranya van Galen,
Stockmeier, Renardel de la Lavalette, |iskoot,
dan Soerjots

Fenutup
Kesimpulan

Pencmuan keramik dengan simbol khas
Freegmuosonry  yaitu  “Pengparie dan  |anghka
Pengukur® di Kompleks Astana Makam Sunan
Dunung Jati merupakan peninggalan scjarah
berupa artefak wyang menunjukkan bahwa
Freemosonry memiliki eksistensi i Cirebon
Akan  tetapl ddak dimungkinkan keramik
tersebut  berada  sezaman  dengan  Sunan
Gunung  Jati  karcna  secara diakronik
Freamazonry berdivl 149 tahun setelah Sunan
Gunung fati wafat yvaitu tahun 1717 dan kali
pertama berada di Hindia Belanda tahun 1767
Obeh karena ltu, keberadaan keramik berlogo
Freemozoney tidak memiliki hubungan dengan
Sunan Gunung fati karens dibangun pada masa
dan generast selanjutnya. Perlu penelitian lebih
lanjut mengenai sefarah pembangunan benteng
di kompleks Makam Sunan Gunung Jati untuk
mengetahul  penempatan  keramik  cempel
terschut  apakah  sengaja dilikukan  oleh
Freemaozon Cirebon  atau  ketidaksengajaan
masyarakat Cirebon menempelkannya karena
Freemosoney  merupakan  organisasi vang
bersifat rahasia sehingga mungkin  keramik
terschut disnggap hanya schagai ornamen dari
kebudayaan Eropa

Sejarah Freemasony di Clrebon dizwall
oleh sekelompok  Freemasen  berkebangsaan
Belanda vang tergabung dalam loji ' Humanitas’
di Tegal pada akhir abad 19 Karena intensitas
dan kesamaan domisili, beberapa angpota loji
‘Humanitas' kemudian  mendirikan  Kring
Freemuosonry Cirebon yaitu =ebuah cabang dari
loji vang berkedudukan lebib rendab dari [oji
Kring tersebut didirikan pada 1 Maret 1920
oleh Dr. H. |. van der Schroeff, R. Toorenman
dan F. W. Collard, vang kemudian terjadi
beberapa  kall  pergantian kepengurusan
dengan kesemuanya  merupakan  orang
Belanda, Kring Cirebon juga aktif melakukan
perternuan-pertemuan  di - Cirebon  dan
menghadiri undangan ke loji-loji Freemasonry

1 {maigch Maconnek Tidechnd, J3e Jeamang, 1527
1028, pp. 25354,
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di  kota-kota besar Hindia Belanda. Kring
Freemuosonry  Clrebon  berhenti  melakukan
aktifitasnia saat menyerahnya Belanda kepada
lepang tahun 1942,

Para pengurus Kring Cirebon berasal
dari katangan politikus dan profesional sipil
sepertl dokuer, insinyur, pegawal permerintah
kolonial  dan  pegawai  swasta,  Diantara
Freemason  Cirebon yang menjadi  politikos
adalah R, Toorenman [anggota dewan [de
raocd) kotamadya [(Gemeente! Ciccbon tahun
1916-1917), F. W. L, Ledeboer [anggota dewan
tabhun sejak 1912 sampai 1917), F. H. Remmers
[angeota dewan Cirebon tahun 1923-1924 dan
1928-1931). |. & Breemer [angpota Dewan
Cireben tahun 1%24-1926). F. W. C. Ledebper
dan F. H. Hemmers juga menupakan anggota
dart  Gewestallike raad won Cheriban  akau
Dewan Kabupaten yang berada di bawah
Residen.  Keterlibatan  para Freemasonre
Clrebon pada  |abatan-jabatan  politik
memperkuat kesimpulan bahwa Froemosonne
merupakan organisssi rahasia vang cukup
memiliki kekuatan dalam kebuazaan
kolonialisme  Belanda, Selain  itw,  banyak
pejabat politik bumiputera yang menduduki
jabatan regent atau Bupatd berazal dar
kelompok Freemasonry dan beberapa anggota
Freemasonry menjadi anggota Volkergad.

Freemason di Cirebon darl Kalangan
bumiputera adalah B M. A Pandji Ariodinoto
yvang menjabat Bupati {Regent] Cirebon (23
Februart 1920-1927). Aricdinosto  menjadi
anpgota  Freemasonry  pada  sast  menjabat
Bupati Pemalang tahun 1919, Selaln
Ariodinoto, terdapat  bupati  lainnya  vang
e jali Freemasan vaitu Raden
Toemenggoeng Ario Tjondro Megoro (Bupat
Sidoarje), Raden Soerio (opsic irigasi di
Pemalang), Raden Mas Tocmenzpoeng Ario
Koespemoe Joede [Bupati Ponorogo), Raden
Mas Adipati Ario Tiokro Adi Koesoemo (Bupati
Temanggung), dan K. Aria Sooeria Mihardja
[Hupat Karawang].  Ketertarikan  dan
bergabungnya para privayi i Jawa  tidak
terlepas dari strateg| propaganda oleh R.M_AA.
Poerbo Adiningrat yvang membentuk sebuah
komisi bermmama Veorfooply Programma der
Commisse woor ket propageersn  dar
Maconrieke idéé in de Inlandsche Maotschappi
vang memiliki program menyebarkan tulisan
dan pemikiran, membangun kontak dengan
loji-loji  terdekat, mempromosikan  melalui

pers, mengadakan survey pada  Relompok
priyayl atau masyarakat terpandang. diskusi,
pendidikan, beasiswa dan memfasilitasi akses
pengangkatan jabatan tertentu.
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